BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ritual Ulaon Unjuk memuat unsur-unsur pertunjukan dan memiliki
persamaan dengan teater. Unsur-unsur tersebut terdiri dari memiliki waktu
tertentu, pemberian nilai simbolik pada objek, bersifat non produktif, memiliki
aturan tertentu, dan kerap diselenggarakan di tempat-tempat khusus. Paparan awal
terhadap proses ritual Ulaon Unjuk memperlihatkan bahwa ritual tersebut
melibatkan sebuah sistem kekerabatan Dalihan Na Tolu yang terikat dengan
berbagai konsep dan nilai kebudayaan masyarakat Batak Toba. Menariknya,
keseluruhan tata acara dan pelaksanaannya yang sistematis tersebut bertujuan untuk
menjaga nilai-nilai sakral dan penting dalam konstruksi sistem kekerabatan Dalihan
Na Tolu.

Dapat disimpulkan bahwa keinginan komunitas untuk mempertahankan ritual
tersebut merupakan upaya untuk menjaga ritual tersebut sebagai bagian yang
membedakan dari identitas budaya mereka dibandingkan dengan kelompok budaya
lainnya. Ritual tersebut membawa serta ajaran-ajaran yang diwujudkan dalam
berbagai bentuk. Pada akhirnya, serangkaian ritual Ulaon Unjuk tersebut adalah
bentuk dari transmisi nilai-nilai budaya komunitas tersebut. Dengan kata lain,
Ulaon Unjuk merupakan pertunjukan budaya yang melambangkan identitas
kultural masyarakat adat Batak Toba.

Modernisasi telah memberikan pengaruh yang besar terhadap ritual Ulaon
Unjuk dalam masyarakat Batak Toba. Konsep modernisasi, yang mencakup

perubahan sosial, ekonomi, dan budaya yang cepat, telah memengaruhi praktik
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ritual. Meskipun demikian, nilai-nilai budaya yang terkandung dalam setiap prosesi
pergelaran Ulaon Unjuk tetap dijaga.
B. Saran

Proses pelaksanaan penelitian ini cukup panjang, mulai dari tahap
perancangan penelitian, penulisan proposal penelitian, proses penelitian, seminar
proposal penelitian, seminar kelayakan penelitian, dan seminar hasil penelitian.
Pencarian sumber-sumber pustaka terkait objek material dan objek formal
membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Penelitian selanjutnya mengkaji topik
yang lebih spesifik dan komprehensif terkait peristiwa pergelaran, nilai budaya, dan

modernisasi pada ritual Ulaon Unjuk.
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